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MOTTO 

 

 يسُْرًا الْعسُْر َّ مَعََّ فإَن َّ

”Allahَّtidakَّmengatakanَّhidupَّiniَّmudah.َّTetapiَّAllahَّberjanji,َّbahwaَّ

sesungguhnyaَّbersamaَّkesulitanَّadaَّkemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah:5) 

 

“Setetesَّkeringatَّorangَّtuakuَّyangَّkeluar,َّadaَّseribuَّlangkahkuَّuntukَّmaju” 

 

“Pendidikanَّadalahَّsenjataَّpalingَّampuhَّyangَّbisaَّmengubahَّdunia.َّJadilahَّ

pembelajar sepanjang hayat dan teruslah berkontribusi untuk kemajuan bangsa 

danَّumatَّmanusia” 

(B.J Habibie) 

 

“Selaluَّadaَّhargaَّdalamَّsebuahَّproses,َّnikmatiَّsajaَّlelah-lelah ini. Lebarkan lagi 

rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang 

kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi, gelombang-

gelombangَّituَّyangَّnantiَّbisaَّkauَّceritakan” 

(Boy Candra) 
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RINGKASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja 

terhadap kinerja pegawai dengan lingkungan kerja sebagai variabel intervening 

pada Kantor Bappeda Kabupaten Cilacap. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda dan uji Sobel. 

Populasi penelitian adalah pegawai Bappeda Kabupaten Cilacap, dengan jumlah 

sampel sebanyak 65 responden yang diambil menggunakan teknik probability 

sampling dengan pendekatan simple random sampling yang dihitung 

menggunakan rumus Slovin.. Data dikumpulkan melalui kuesioner berskala 

Likert, kemudian dianalisis menggunakan uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), 

uji koefisien determinasi (R²), dan uji Sobel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Disiplin kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai t-hitung = 3,175 > t-tabel 

dan sig. = 0,002. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai dengan nilai t-hitung = 3,053 > t-tabel dan sig. = 0,003. Secara 

simultan, disiplin kerja dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai dengan nilai F-hitung = 24,486 > F-tabel dan sig. = 0,000. 

Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,441 menunjukkan bahwa disiplin kerja dan 

lingkungan kerja mampu menjelaskan 44,1% variasi kinerja pegawai, sedangkan 

sisanya dipengaruhi faktor lain. Hasil uji Sobel menghasilkan nilai Z-hitung = 

2,235 > 1,96 dan sig. = 0,025, yang berarti lingkungan kerja memediasi secara 

signifikan pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. 
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Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa peningkatan disiplin 

kerja akan lebih efektif dalam mendorong kinerja pegawai apabila didukung oleh 

lingkungan kerja yang kondusif. Oleh karena itu, pihak manajemen Bappeda 

Kabupaten Cilacap disarankan untuk terus memperkuat budaya disiplin serta 

menjaga dan meningkatkan kualitas lingkungan kerja. 

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Pegawai, Variabel 

Intervening. 
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SUMMARY 

This study aims to analyze the effect of work discipline on employee 

performance with the work environment as an intervening variable at the 

Regional Development Planning Agency (Bappeda) of Cilacap Regency. The 

research employed a quantitative approach using multiple linear regression 

analysis and the Sobel test. The population consisted of employees of Bappeda 

Cilacap, with a total sample of 65 respondents selected using a probability 

sampling technique with a simple random sampling approach, calculated using 

Slovin’s formula. Data were collected through a Likert-scale questionnaire and 

analyzed using partial t-tests, simultaneous F-tests, the coefficient of 

determination (R²), and the Sobel test. 

The results show that work discipline has a positive and significant effect 

on employee performance (t-statistic = 3.175 > t-table, p = 0.002). The work 

environment has a positive and significant effect on employee performance (t-

statistic = 3.053 > t-table, p = 0.003). Simultaneously, work discipline and work 

environment significantly affect employee performance (F-statistic = 24.486 > F-

table, p = 0.000). The coefficient of determination (R²) of 0.441 indicates that 

work discipline and work environment explain 44.1% of the variation in employee 

performance, while the remaining percentage is influenced by other factors. The 

Sobel test result shows a Z-statistic of 2.235 > 1.96 and p = 0.025, indicating that 

the work environment significantly mediates the effect of work discipline on 

employee performance. 
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Based on these findings, it can be concluded that improving work 

discipline will be more effective in enhancing employee performance if supported 

by a conducive work environment. Therefore, the management of Bappeda 

Cilacap is advised to strengthen the culture of discipline and maintain as well as 

improve the quality of the work environment. 

Keywords: Work discipline, Work environment, Employee performance, 

Intervening variable. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sumber daya manusia (SDM) memegang peran penting dalam 

mendukung pencapaian tujuan organisasi dengan menjadi faktor 

utama penentu efektivitas dan kelangsungan operasional. 

Keberadaan tenaga kerja yang kompeten mendorong organisasi 

beroperasi secara optimal, meskipun faktor pendukung lain tersedia. 

Di era perubahan dan inovasi yang cepat, kualitas sumber daya 

manusia menjadi faktor utama keberhasilan organisasi karena kinerja 

pegawai sangat bergantung pada kompetensi dan pemahaman 
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mereka terhadap tugas yang diemban. Oleh karena itu, pegawai 

sebagai bagian integral dari SDM perlu mendapatkan perhatian 

khusus melalui pembinaan dan pengembangan keterampilan secara 

berkelanjutan. Untuk mewujudkan hal tersebut, organisasi dituntut 

merancang dan melaksanakan program peningkatan kapasitas SDM 

secara sistematis, guna membentuk tenaga kerja yang profesional 

dan berintegritas tinggi. Menurut Khaeruman dkk. (2023), sumber 

daya manusia yang terkelola dengan baik akan berkontribusi secara 

signifikan terhadap keberlanjutan perusahaan.  

Kinerja pegawai adalah hasil kerja yang dicapai seseorang 

dalam melaksanakan tugas dalam jangka waktu tertentu. Kinerja 

mencerminkan pelaksanaan tugas oleh pegawai, yang biasanya 

dijadikan dasar dalam menilai kinerja individu maupun organisasi. 

Dalam konteks tersebut, kinerja pegawai menjadi aspek krusial yang 

menentukan keberhasilan organisasi. Kinerja dapat diukur melalui 

beberapa indikator, antara lain jumlah pekerjaan yang diselesaikan, 

pemahaman terhadap tugas, kemampuan bekerja sama dalam tim, 

kreativitas, dan inisiatif. Menurut Caraka & Azis (2024), kinerja  

yang optimal merupakan faktor penting dalam pencapaian tujuan 

organisasi. Menurut Lestari & Adji (2023), Kelima indikator tersebut 

merupakan aspek utama dalam mengukur efektivitas pelaksanaan 

tugas pegawai. 
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Namun demikian, kinerja pegawai di lingkungan Bappeda 

Kabupaten Cilacap belum sepenuhnya menunjukkan hasil yang 

optimal. Berdasarkan data Renstra Bappeda Kabupaten Cilacap 

tahun 2023-2026, terdapat beberapa indikator yang belum memenuhi 

target kinerja yang ditetapkan. Hal ini menunjukkan adanya 

kesenjangan (gap) antara harapan dan realisasi capaian kinerja 

pegawai. 

 

 

  

 

Tabel 1. 1 Ringkasan Indikator Kinerja Pegawai Bappeda 

Kabupaten Cilacap tahun 2018-2022 

No Indikator Target 

2022(%) 

Realisasi 

2022(%) 

keterangan 

1. Presentase aparatur 

perencana yang 

memiliki kompetensi 

100 87 Belum 

tercapai 

2. Persentase realisasi 

program tahunan 

100 81,38 Mengalami 

penurunan 

3. Persentase inovasi 

daerah yang 

ditindaklanjuti 

100 17,24 Sangat 

rendah 

4. Persentase riset daerah 

yang ditindaklanjuti 

100 79,20 Belum 

optimal 

Sumber: Renstra Bappeda Kabupaten Cilacap 2023-2026 

Tabel diatas menunjukkan bahwa capaian kinerja pegawai 

masih belum sepenuhnya optimal, terutama dalam aspek kompetensi, 

produktivitas tahunan, kreativitas, dan inisiatif. Gap ini mencerminkan 
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adanya hambatan dalam penyelesaian tugas serta pencapaian target 

kerja pegawai, yang menimbulkan kebutuhan akan analisis lebih 

lanjut terkait faktor-faktor penyebabnya. 

Salah satu faktor yang diyakini memengaruhi kinerja adalah 

disiplin kerja. Disiplin kerja memiliki peran yang penting untuk 

meningkatkan kinerja pegawai. Menurut Wulandari & Nurhayati 

(2023), disiplin kerja adalah sikap mental yang tercermin dalam 

tindakan atau perilaku individu, kelompok, maupun masyarakat dalam 

bentuk kepatuhan terhadap peraturan yang telah ditetapkan oleh 

kantor dan organisasi. Sikap disiplin mencerminkan rasa tanggung 

jawab dalam menjalankan tugas serta kepatuhan terhadap norma yang 

berlaku. Sehingga menciptakan keteraturan dan meningkatkan 

produktivitas di lingkungan kerja. Salah satu ukuran kinerja yang baik 

dapat dilihat dari tingkat kedisiplinan yang tinggi (Adolph, 2023). 

Dengan disiplin yang baik, hubungan kerja menjadi lebih 

harmonis, lingkungan kerja lebih nyaman, serta produktivitas 

meningkat. Kedisiplinan yang konsisten juga membangun 

kepercayaan organisasi terhadap pegawai, yang dapat membuka 

peluang karir lebih baik. Lingkungan kerja yang kondusif dapat 

memperkuat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. 

Lingkungan kerja merupakan tempat pegawai melaksanakan tugas-

tugas mereka setiap hari (Handoko dkk 2021). Jika lingkungan kerja 

mendukung, hal ini akan menciptakan rasa aman dan memungkinkan 
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pegawai untuk bekerja dengan baik. Lingkungan kerja juga dapat 

memengaruhi perasaan pegawai. Ketika pegawai merasa nyaman 

dengan tempat kerjanya, maka akan lebih puas dan dapat melakukan 

aktivitas dengan lebih efektif, yang pada gilirannya akan 

meningkatkan kinerja pegawai.  

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Sitinjak (2021), yang menunjukkan bahwa ada pengaruh 

signifikan antara lingkungan fisik dan non fisik. Lingkungan fisik 

mencakup kondisi yang dapat dilihat dan dirasakan secara langsung, 

seperti fasilitas, peralatan, suhu, pencahayaan, kebisingan, dan 

kebersihan, yang semuanya berpengaruh pada kenyamanan dan 

produktivitas pegawai. Lingkungan non fisik berkaitan dengan aspek 

sosial dan emosional, termasuk interaksi antar pegawai, atasan, dan 

budaya organisasi. Lingkungan non fisik yang positif mendukung 

kolaborasi dan komunikasi yang baik, berpengaruh pada kepuasan dan 

kinerja pegawai. Kedua jenis lingkungan ini saling berkaitan dan 

sangat memengaruhi produktivitas dan kinerja pegawai.  

Badan Perencanaan Pembangunan, Riset dan Inovasi Daerah 

Kabupaten Cilacap (Bappeda) merupakan lembaga eksekutif yang 

mendukung penyelenggaraan pemerintahan dalam fungsi 

perencanaan, penelitian, dan pengembangan, serta bertanggung jawab 

kepada daerah sebagai kelompok kerja. Bappeda Kabupaten Cilacap 

dibentuk berdasarkan peraturan daerah kabupaten cilacap nomor 9 
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tahun 2016 tentang pembentukan dan susunan perangkat daerah 

kabupaten cilacap. Tentang kedudukan, susunan organisasi, tugas dan 

fungsi Bappeda Kabupaten Cilacap diatur dalam Peraturan Bupati 

Cilacap nomor 163 tahun 2021.  

Dalam instansi Bappeda setiap kehadiran dan kepulangan 

pegawai diwajibkan absen menggunakan fingerprint recognition yang 

telah menjadi fasilitas di instansi Bappeda yang terhubung langsung 

dengan penanggung jawab absensi dan tersambung juga di Dinas 

Komunikasi dan Informatika (KOMINFO) Kabupaten Cilacap. 

Berikut jadwal jam kerja dan hari kerja para pegawai Bappeda 

Kabupaten Cilacap pada tabel 1.1 

Tabel 1. 2 Jam kerja dan hari kerja pegawai Badan Perencanaan 

Pembangunan, Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Cilacap 

Hari kerja  Jam kerja 

Senin-Jumat 

Melaksanakan apel pagi 

Istirahat 

07:00 - 16:00 

07:00 - 07:30 

12.00 - 13.00 

Sumber: Bappeda Kabupaten Cilacap 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 

pihak kasubbag divisi sekretariat di instansi Bappeda Kabupaten 

Cilacap, Mengenai disiplin kerja, peneliti menemukan fakta bahwa 

pegawai yang melakukan absensi sebelum jam bekerja sesuai dengan 

jadwal shift yang telah ditentukan. Instansi Bappeda berupaya 

menerapkan berbagai kebijakan agar pegawai menaati jadwal kerja, 
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termasuk pemberian hari libur pada Sabtu dan Minggu, kecuali 

dalam kondisi lembur untuk penyelesaian pekerjaan mendesak. 

Meskipun demikian, masih ditemukan pegawai yang melakukan 

absensi sebelum jam kerja berakhir dan meninggalkan kantor lebih 

awal. 

Meskipun disiplin kerja berperan penting dalam 

meningkatkan kinerja, kedisiplinan pegawai tidak selalu menjamin 

hasil kerja yang optimal apabila tidak didukung oleh lingkungan 

kerja yang memadai. Lingkungan kerja yang kondusif mencakup 

faktor fisik seperti pencahayaan, suhu ruangan, ventilasi, serta 

ketersediaan sarana kerja, dan faktor nonfisik seperti hubungan 

antarpegawai, dukungan atasan, dan budaya organisasi yang sehat. 

Apabila lingkungan kerja mendukung, kedisiplinan yang sudah 

dimiliki pegawai akan lebih mudah diwujudkan dalam bentuk 

produktivitas, kreativitas, dan kepuasan kerja. Sebaliknya, dalam 

kondisi lingkungan kerja yang kurang nyaman atau tidak 

mendukung, kedisiplinan pegawai berpotensi menurun sehingga 

kinerja tidak tercapai secara optimal. Dengan demikian, lingkungan 

kerja dipandang sebagai variabel yang menjembatani hubungan 

antara disiplin kerja dan kinerja pegawai. 

Kondisi lingkungan kerja Bappeda Kabupaten Cilacap juga 

telah mengalami berbagai perbaikan, seperti penambahan fasilitas 

gedung baru, komputer, pendingin ruangan (AC), dispenser, seragam 
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kerja serta akses jaminan pensiun di luar BPJS ketenagakerjaan. 

Meskipun demikian, masih ditemukan pegawai yang tidak bekerja 

secara optimal meskipun fasilitas telah ditingkatkan. Penurunan 

kinerja ini tidak selalu berkaitan dengan keterbatasan sarana dan 

prasarana, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi individu, seperti 

masalah pribadi yang terbawa ke tempat kerja. Sejalan dengan 

pendapat Sitinjak (2021), lingkungan kerja yang kondusif, yang 

meliputi fasilitas yang memadai serta hubungan yang harmonis 

antara pegawai dan atasan dapat meningkatkan kenyamanan dan 

produktivitas pegawai. 

Menurut Saputra (2021), lingkungan kerja dalam suatu 

organisasi memiliki peran krusial dalam mendukung kelancaran 

kinerja pegawai. Lingkungan yang baik dan sesuai dapat 

menciptakan kenyamanan bagi pegawai dalam menjalankan 

tugasnya. Hal ini menunjukkan bahwa selain disiplin kerja, 

lingkungan kerja juga merupakan faktor yang perlu diperhatikan 

dalam meningkatkan kinerja pegawai.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Goal Setting 

Theory atau teori penetapan tujuan yang dikembangkan oleh Edwin 

A. Locke (1986) dalam Nyoman Indriyani dkk., 2023), teori ini juga 

menyatakan bahwa tujuan yang spesifik, dan menantang dapat 

mengarahkan perilaku kerja individu sehingga berdampak pada 

peningkatan kinerja dalam organisasi. Dalam penelitian ini, Disiplin 
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Kerja dipandang sebagai bentuk penetapan tujuan yang dapat 

memengaruhi Kinerja Pegawai, dengan Lingkungan Kerja sebagai 

faktor yang memediasi hubungan tersebut. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengulas tentang 

hubungan antara disiplin kerja dengan kinerja pegawai, serta peran 

lingkungan kerja dalam meningkatkan produktivitas. Menurut Asrul 

Hendrawan Karabi (2024), mengatakan disiplin kerja dan 

lingkungan kerja merupakan faktor yang memengaruhi kinerja 

individu. Kendati demikian, kajian yang secara spesifik 

menempatkan lingkungan kerja sebagai variabel perantara dalam 

hubungan antara disiplin kerja dan kinerja, khususnya di lingkungan 

instansi pemerintahan daerah seperti Bappeda Kabupaten Cilacap, 

masih sangat terbatas. Sementara itu, berdasarkan kondisi nyata di 

lapangan, terlihat bahwa penerapan kedisiplinan dan penyediaan 

fasilitas kerja belum sepenuhnya menjamin peningkatan kinerja 

pegawai apabila tidak disertai dengan lingkungan kerja yang 

mendukung. Oleh karena itu, penelitian ini dianggap perlu untuk 

dilakukan guna mengisi celah tersebut dalam kajian ilmiah, 

sekaligus memberikan masukan praktis melalui analisis Pengaruh 

Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai dengan mempertimbangkan 

peran Lingkungan Kerja sebagai Variabel Intervening. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan kerja berperan sebagai variabel intervening dalam 
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hubungan antara disiplin kerja dan kinerja pegawai. Pegawai dengan 

disiplin tinggi tidak selalu menunjukkan kinerja optimal apabila 

bekerja di lingkungan yang tidak mendukung. Sebaliknya, 

lingkungan kerja yang kondusif, baik secara fisik maupun sosial, 

dapat meningkatkan disiplin dan kinerja pegawai. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis “Pengaruh Disiplin 

Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Bappeda Kabupaten 

Cilacap Dengan Faktor Lingkungan Kerja Sebagai Variabel 

Intervening”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai di 

Bappeda Kabupaten Cilacap? 

2. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai di 

Bappeda Kabupaten Cilacap? 

3. Apakah lingkungan kerja memediasi hubungan antara disiplin kerja 

dan kinerja pegawai di Bappeda Kabupaten Cilacap?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian pada rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penulis dari penelitian ini adalah: 



36 

 

1. Untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai 

pada instansi Bappeda Kabupaten Cilacap. 

2. Untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 

pegawai di Bappeda Kabupaten Cilacap. 

3. Untuk menganalisis apakah lingkungan kerja memediasi hubungan 

antara disiplin kerja dan kinerja pegawai di Bappeda Kabupaten 

Cilacap. 

 

D. Ruang Lingkup Penelitian 

 Adapun ruang lingkup penelitian ini berfokus pada tiga variabel 

utama, yaitu dua variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas 

pertama adalah disiplin kerja (X1), dan variabel bebas kedua adalah 

lingkungan kerja (Z) yang juga berperan sebagai variabel intervening. 

Sementara itu, kinerja pegawai (Y) berfungsi sebagai variabel terikat . 

Objek penelitian ini adalah pegawai yang bekerja di Bappeda Kabupaten 

Cilacap yang menjadi responden dalam pengumpulan data melalui 

metode survei. 

 Dalam ruang lingkup penelitian ini memiliki beberapa batasan 

penelitian yang berguna untuk menghindari perluasan masalah yang 

dibahas, yaitu diantaranya:  

1. Penelitian ini berfokus pada pengaruh disiplin kerja dan lingkungan 

kerja terhadap kinerja pegawai di Bappeda Kabupaten Cilacap. 
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2. Penelitian ini hanya melibatkan sampel pegawai yang bekerja di 

Bappeda Kabupaten Cilacap yang terlibat langsung dalam 

operasional dan perencanaan kerja instansi. 

3. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penyebaran kuisioner kepada pegawai yang menjadi sampel 

penelitian.  

E. Manfaat penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat penelitian secara teoritis memberikan informasi 

mengenai konsep-konsep maupun teori-teori terhadap ilmu 

pengetahuan. Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat 

memberikan informasi maupun sumbangan pemikiran dalam 

memperkaya wawasan konsep produktivitas pada instansi Bappeda 

Kabupaten Cilacap. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan tambahan 

wawasan tentang seberapa besar pengaruh disiplin kerja 

terhadap kinerja pegawai dengan menggunakan lingkungan 

kerja sebagai variabel intervening sehingga dapat menjadi 

referensi untuk mencapai tujuan bersama yang lebih baik.  

b. Bagi Peneliti 
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Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

sarana atau media belajar bagi peneliti untuk 

mengindentifikasi, menganalisis, menambah wawasan dan 

pengetahuan serta mengevaluasi teori dengan praktik di dalam 

organisasi atau instansi. 
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